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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. Tertanggal 10 
September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk pembahasan 
ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (ؿا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
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4 ث tsā’  ̇ Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ H{ Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl  ̇ Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S{ Sh 
15 ض Dhād D{ Dh 
16 ط thā’ T{ Th 
17 ظ dzā’ Z{ Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ؼ fā’ F F 
21 ؽ Qāf Q Q 
22 ؾ Kāf K K 
23 ؿ Lām L L 
24 ـ Mīm M M 
25 ف Nūn N N 
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26 ك Wau W W 
27 ق hā’ H H 
28 ء Hamzah ' ‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29 م yā’ Y Y 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ـَ Fatchah A A 
2 ـِ Kasrah I I 
3 ـُ Dhammah U U 
Contoh: 
  ك  ت  ب  : kataba    ح 
 س  ب  : chasiba   ب
 تُك : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1   ى ػ 
fatchah/yā’ Ai a dan i 
2   و ػ 
fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
  ك  ي  ف  : kaifa    ؿ و ح : chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
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No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اػ ػػ   ىػ 
fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2   ى
 ػ kasrah/ yā Ī i bergaris 
atas 
3   ُوػ dhammah/wau Ū u bergaris atas 
Contoh: 
  ق  ؿا  : qāla 
  ق  ي  ل  : qīla 
  ر  مى  : ramā 
  ػي ُق  و ُؿ  : yaqūlu 
A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā’ul-
marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 
kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu ditransliterasikan dengan ha 
(h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 لا  م 
 د  ػي  ن ُة  لا ُم  ػن  و  ر ُة : al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-Munawwarah 
  ة ح ل ط : thalchah 
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B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ـّ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
  ر  ػب  نا  : rabbanā 
  رلا  ك ُح  : a’r-rūch 
  س  ي  د  ة  : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah (ؿا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah sebagai 
berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : ar-rajulu 
  سلا  ي  د ُة  : as-sayyidatu 
  قلا  ل ُم  : al-qalamu 
  لا  ل ُؿ  : al-jalālu 
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2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- dan 
ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
  قلا  ل ُم    لا 
 د  ي ُد   : al-qalamul-jadīdu 
 لا  م 
 د  ػي  ن ُة  لا ُم  ػن  و  رة  : al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, penanda 
ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis rangkap dua dan 
sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : a’r-rajulu  
  سلا  ي  د ُة  : a’s-sayyidatu 
D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
  ك  إ ف   للا  ُ ل  و   خ  ػي ُر   رلا  زا 
 ق   ي  : wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
  ف أ  ك ُػف  و لا ا  ك  ي  ل   ك لا 
 م  ػي  ز  فا  : fa auful-kaila wal-mīzān 
  ب  س  م  
 للا   رلا   ح  ن   رلا  ح  ي  م  : bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
  إ ن  ا  لل   ك  إ ن  إ ا  ل  ي 
 و   ر 
 جا ُع  و  ف  : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
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E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai berikut: 
  ك  م  ُم ا  م  د   إ  لّ  ر  ُس  و  ؿ   : wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
  لا  م ُد  لل   ر  ب  لا  ع  لاػػ 
 م   ي   : al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
  ش  ه ُر   ر  م  ض  فا   لا 
 ذ ُأ م  ن  ز  ؿ   ف  ي  و  لا ُق  ر ُفآ : syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila fīhi’l-Qur’ān 
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ABSTRAK 
 
Mar’atus Sholikhah. NIM C1011028. 2015. Tindak Tutur Asertif dalam Drama Ahlul 
Kahfi bagian Pertama Karya Taufiq Al-Chakim (Kajian Pragmatik). 
Skripsi Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penelitian ini mengkaji tentang bentuk tindak tutur asertif dan ciri tuturan 
menegaskandalam Drama Ahlul Kahfi bagian Pertama Karya Taufiq Al-Chakim. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak teknik 
catat, yaitu berupa menyimak dan mencatat kemudian dilanjutkan mengklasifikasi 
tuturan dalam naskah drama Ahlul Kahfi bagian pertama karya Taufiq al-
Chakim.Metode analisis data menggunakan metode padanyang alat penentunya mitra 
wicara.Teknik dasar yang digunakan dalam metode ini adalah teknik pilah unsur 
penentu (PUP), yaitu daya pilah sebagai pembeda reaksi dan kadar keterdengaran. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui berbagai tindakan yang digunakan ketika 
bertutur.  
Penelitian ini menghasilkan simpulan.Pertama, bahwa terdapat enam tindak 
tutur asertif yang digunakan, yaitu (1) tuturan menegaskan, (2) tuturan menduga, (3) 
tuturan mendesak, (4) tuturan memberitahu, (5) tuturan mengakui dan (6) tuturan 
menyatakan.Kedua,terdapat satu ciri tuturan menegaskan, yaitu ada>tu tauki>d berupa 
inna dan anna, lamibtida>’i, charfu tanbi>h ha, tikra>r (pengulangan), qad dan innama>.  
 
Kata kunci: Tindak Tutur Asertif, Tuturan Menegaskan, Drama Ahlul Kahfi,  
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ABSTRACT 
 
Mar’atus Sholikhah. NIM C1011028. 2015.Assertive Speech Act in Part One of 
Drama Ahlul Kahfi Written by Taufiq Al-Chaki>m (Pragmatics Study). 
Thesis of Arabic Literature Departement, Faculty of Cultural Studies, Sebelas Maret 
UniversitySurakarta. 
This research studied about the types of assertive speech act and 
characteristics of asserting speech in part one of drama Ahlul Kahfi written by Taufiq 
al-Chaki>m. Data collecting isdone by using audition method and documentation 
technique, those are deep hearing, writing, and classifiying speechs in part one of 
drama Ahlul Kahfi written by Taufiq al-Chaki>m. Identity method is used for data 
analyzing whose determiner the dialog patner. Basic technique used in this method is 
a dividing key factor one, that is dividing  power as a reaction and auditional level 
diverser. This technique is used to determine various act used in speech. 
The research concluded that:  First, there are six types of assertive speech act, 
they are (1) assert, (2) prediction, (3) insist, (4) announce, (5) claiming, and (6) 
stating.Second, there isone characteristic of asserting speech, that is by ada>tu 
tauki>d(innaandanna), lamibtida>’i, charfu tanbih>ha, tikra>r(repeating), qadand innama>. 
 
Keywords: Assertive Speech Acts, Asserting Speech, Drama Ahlul Kahfi 
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 ملخص
التقريرية في الفصل الأكؿ من مسرحية "أىل  الأفعاؿ الكلمّية5102. 8201101C.رقم القيد  .مرأة الصالة
البحث العلمي : قسم الأدب العربي كلية العلـو الثقافية جامعة سبلس ). تداكليةالكهف" لتوفيق الكيم (دراسة 
 مارس سوراكرتا.
في الفصل الأكؿ يبحث ىذا البحثعن صور الأفعاؿ الكلمية التقريريةكخصائص الأفعاؿ الكلمية للتأكيد 
كيعني طريقة التسجيل، خلؿ منهج الإستماع باستخداـ ع البيانات.ّتم جملتوفيق الكيم ”أىل الكهف“من مسرحية 
. يجرل تحليل لتوفيق الكيم ”أىل الكهف“ة  الفصل الأكؿ من مسرحيفيالقياـ باستماع الكلـ كتدكينو كتصنيفو 
منهجالتماثل مع مساعدة التعيي من المخاطب. الطريقة الأساسية المستخدمة في ىذا المنهج ىي البيانات باستخداـ 
اختيار العناصر المقّررة، يعني تكوين قوة الإختيار مفرّقا للإستجابة كمقدار الإستماع.يساؽ استخداـ ىذه الطريقة إلي 
 عرفة انواع الأفعاؿ في الكلـ.م
) ١كلى، ىناؾ ستة أنواع من الأفعاؿ الكلمية التقريريةكىي: (البحث على عدة النتائج. الأ ىذا يحصل
) التعبير. الثانية، ىناؾ خاصية في التأكيد كىي : ٦) الإعتراؼ، (٥) الإعلـ، (٤) الإلاح، (٣) التنبؤ، (٢التأكيد، (
 أداة التوكيد (إّف كأّف)، كلّـ الإبتداء، كحرؼ التنبيو ىػ، كالتكرار، كقد، كإّنما. 
 
 مسرحية أىل الكهفكلـ التأكيد، ،  التقريريةالأفعاؿ الكلمّية : ة ييلالدل اتالكلم
 
 
 
 
 
